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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian melalui pengamatan langsung 

dan wawancara dilapangan mengenai Implementasi Program Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) Di Desa Kereana, Kecamatan Botin Leobele, Kabupaten Malaka. 

Maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan program BLT di Desa Kereana 

yakni Pemerintah Desa Kereana kesulitan dalam menentukan calon 

penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) karena jumlah KK yang 

sesuai dengan kriteria kemenkeu RI melalui PMK 190 Tahun 2021 

berjumlah 608 KK sedangkan anggaran yang dialokasikan hanya untuk 

196 KK. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa Keterbatasan 

Anggaran yang dialokasi berpengaruh pada banyaknya KK miskin 

sehingga tidak ada pemerataan dalam pembagian Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) di Desa Kereana. 

2. Keberagaman sasaran dalam pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai 

disesuaikan berdasarkan kriteria-kriteria calon penerima BLT dan 

diprioritaskan bagi masyarakat yang lebih membutuhkan. 

3. Cakupan perubahan perilaku yang diharapkan, dalam pelaksanaan 

program BLT ini adalah memperbaiki perekonomian masyarakat yang 

sedang dilanda oleh Pandemi Covid-19, menuju kesejahteraan 

masyarakat Desa Kereana ditengah Pandemi Covid-19. 
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4. Dalam pelaksanaan program BLT, ada alokasi sumber daya finansial di 

Desa Kereana terhadap kebijakan sesuai Perpres Nomor 104 tahun 

2021 untuk masyarakat yang terkena dampak Covid-19 sesuai dengan 

kriteria penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT). Namun masih 

terdapat 46% KK miskin yang belum menerima Bantuan Langsung 

Tunai. 

5. Adanya keterpautan dan support dengan berbagai institusi pelaksanaan 

seperti Pihak Keamanan, Pemerintah Kecamatan dan Pemerintahan 

Daerah.  

6. Pemerintah Desa Kereana sudah komitmen aparat terhadap impian 

kebijakan namun masih ada unsur Nepotisme di dalam Aparat Desa 

Kereana. 

7. Dalam pelaksanaan program BLT, bukan untuk kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dan tingkat kemajuan SDM tetapi tetapi membantu 

masyarakat dalam mengurangi krisis ekonomi ditengah Pandemi 

Covid-19 

8. Dalam pelaksanaan program BLT, terdapat dukungan publik terhadap 

sebuah kebijakan. 

9. Dalam pelaksanaan program BLT, sikap dari kelompok pemilih di 

Desa Kereana banyak yang merasa puas tidak puas karena adanya 

Nepotisme oleh Aparat Desa. 

10. Tingkat komitmen dan keterampilan dari aparat dan implementor, 

dalam pelaksanaan program BLT mengikuti peraturan yang sudah 
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ditetapkan. 

5.1 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan mengenai Implementasi Program 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Di Desa Kereana, Kecamatan Botin Leobele, 

Kabupaten Malaka sebagai berikut : 

1. Perlu adanya perencanaan anggaran yang matang bisa 

menjawab semua kk miskin di Desa Kereana. 

2. Perlu adanya penerapan aturan secara baik dan benar serta 

pengontrolan terhadap aparat implementor sehingga tidak 

menimbulkan nepotisme didalam Aparat Desa 

 


